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ABSTRAK

Bulutangkis merupakan olahraga raket yang banyak dimainkan di dunia. Dalam menunjang performa dan
pencegahan cedera, pemain bulutangkis memerlukan kemampuan olah kaki (footwork) dan keseimbangan yang baik.
Daya tahan otot core merupakan upaya pencegahan cedera dan peningkatan performa pemain. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara daya tahan otot core dengan kemampuan olah kaki, keseimbangan statis,
dan keseimbangan dinamis pemain bulutangkis laki-laki usia muda di Kota Denpasar. Rancangan penelitian ini adalah
observasional analitik dengan desain cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling
dengan sampel sebanyak 51 orang pemain bulutangkis laki-laki yang berusia 8-14 tahun. Penelitian ini terdiri dari satu
variabel bebas yaitu daya tahan otot core yang diukur dengan tes plank serta tiga buah variabel bebas yaitu kemampuan
olah kaki yang diukur dengan tes olah kaki, keseimbangan statis yang diukur dengan stork standing test, dan
keseimbangan dinamis yang diukur dengan modiffied bass test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara daya tahan otot core dengan kemampuan olah kaki dengan nilai p= 0,018 r= 0,330,
daya tahan otot core dengan keseimbangan statis dengan nilai p= 0,024 r= 0,316, serta daya tahan otot core dengan
keseimbangan dinamis dengan nilai p= 0,016 r= 0, 334. Simpulan yang didapatkan yakni terdapat hubungan antara
daya tahan otot core dengan kemampuan olah kaki, keseimbangan statis, dan keseimbangan dinamis pada pemain
bulutangkis laki-laki usia muda di Kota Denpasar.
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RELATIONSHIP BETWEEN CORE MUSCLE ENDURANCE WITH FOOTWORK, STATIC BALANCE, AND
DYNAMIC BALANCE OF YOUNG MALE BADMINTON PLAYERS IN DENPASAR CITY

ABSTRACT

Badminton is a racquet sport that is widely played in the world. In supporting performance and injury prevention,
badminton players need good footwork and balance. Core muscle endurance is an effort to prevent injury and improve
athlete performance. This study aimed to determine the relationship between core muscle endurance and footwork,
static and dynamic balance of young male badminton players in Denpasar City. The study design was analytic
observational with cross sectional design. Sampling was done by total sampling technique with a sample of 51 male
badminton players aged 8-14 years. This study consisted of one independent variable, namely the endurance of the
core muscle as measured by the plank test and three independent variables, namely the footwork as measured by the
footwork test, static balance as measured by a stork standing test, and dynamic balance as measured by modiffied bass
test. The results of this study indicated that there was a significant relationship between the endurance of core muscles
and footwork with p value= 0.018 r= 0.330, core muscle endurance with static balance with p value= 0.024 r= 0.316, as
well as core muscle endurance with dynamic balance with p value= 0.016 r= 0.334. The conclusion is that there is a
relationship between core muscle endurance and footwork, static balance, and the dynamic balance of young male
badminton players in Denpasar City.
Keyword: badminton, core, footwork, balance

PENDAHULUAN

Bulutangkis merupakan olahraga raket yang banyak dimainkan di dunia. Federasi bulutangkis dunia
memperkirakan sekitar 150 juta orang diseluruh dunia bermain bulutangkis serta lebih dari 2.000 pemain berpartisipasi
dalam kompetisi internasional.! Di Indonesia sendiri, bulutangkis mulai berkembang sejak tahun 1958 ketika pertama
kali memenangkan piala Thomas Cup dan pada Olimpiade musim panas di tahun 1992 Indonesia kembali berhasil
membawa dua dari empat medali emas. Setelah itu perkembangan bulutangkis di Indonesia terus mengalami
peningkatan.?

Sampai saat ini, putra-putri Indonesia telah mengharumkan nama bangsa dengan menyumbangkan piala-piala
dalam kejuaraan bergengsi internasional seperti Southeast Asian (SEA) Games, Asian Games, All England, Japan
Open, dan masih banyak lagi. Prestasi ini mengalami kenaikan dan penurunan seiring berjalannya waktu. Catatan
terakhir pada tahun ini dalam ajang Indonesia Open 2019, prestasi yang diperoleh mengalami penurunan dari
sebelumnya mendapatkan dua gelar menjadi satu gelar saja. Untuk memperbaiki prestasi bulutangkis Indonesia,
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tentunya diperlukan sebuah regenerasi dan pelatihan bibit-bibit unggul pemain bulutangkis sejak usia dini.
Perkembangan kemampuan motorik berpotensi besar untuk berkembang pada masa anak usia dini. Kemampuan yang
cukup terlihat pada masa ini terutama keseimbangan, kekuatan dan koordinasi.?

Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan prestasi olahraga adalah faktor cedera. Sebanyak 58% cedera
pada pemain bulutangkis terjadi pada usia 5 sampai 18 tahun dengan cedera yang paling sering terjadi adalah strain
atau sprain. Sebanyak 56% dan 69% cedera terjadi pada pemain bulutangkis adalah cedera pada regio trunk dan
ekstremitas bawah.* Selama tiga dekade terakhir, topik mengenai daya tahan dan stabilitas otot core telah menjadi
perhatian terutama pada bidang olahraga sebagai salah satu upaya pencegahan cedera dan peningkatan performa
atlet.’ Studi yang dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa pemain sepak bola yang mengalami cedera sprain atau
strain pada ekstremitas bawah memiliki daya tahan otot core yang lebih rendah daripada pemain yang tidak mengalami
cedera.b

Core merupakan ruang 3 dimensi yang dibatasi oleh otot diafragma di bagian atas, otot abdominal dan oblique
di bagian depan samping, otot paraspinal dan gluteal di bagian belakang serta pelvic floor dan pelvic girdle di bagian
bawah yang membentuk stabilisasi seperti korset untuk tulang belakang dan batang tubuh.” Dalam menunjang performa
dan keberhasilan pukulan, diperlukan kemampuan olah kaki (footwork) yang baik pula. Pada umumnya, kemampuan
olah kaki merupakan kemampuan untuk merubah arah gerakan secara cepat dan efektif sambil berlari mengejar shuttle
cock.®

Selain memiliki kemampuan olah kaki yang baik, seorang pemain bulutangkis juga harus memiliki
keseimbangan yang baik untuk menghindari resiko terjatuh dan cedera pada saat bermain. Otot core merupakan otot
yang berperan penting dalam memberikan stabilitas pada tulang belakang selama perubahan fase statis menjadi
dinamis agar tubuh dapat diam atau bergerak ke segala arah tanpa kehilangan keseimbangan.® Sebuah penelitian yang
dilakukan pada tahun 2018 menyatakan bahwa terdapat hubungan antara daya tahan otot core dan keseimbangan
pada atlet bulutangkis perempuan.® Anak laki-laki dan perempuan memiliki keseimbangan statis dan dinamis yang
berbeda. Berdasarkan peninjauan perkembangan keseimbangan statis dan dinamis anak laki-laki dan perempuan di
Kabupaten Demak, didapatkan hasil bahwa pada usia 7-12 tahun, anak laki-laki memiliki keseimbangan statis dan
dinamis yang lebih baik dari anak perempuan pada seluruh kelompok usia.*®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis melakukan penelitian observasi untuk mengetahui hubungan
antara daya tahan otot core dengan kemampuan olah kaki keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis pemain
bulutangkis laki-laki usia muda di Kota Denpasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional.
Penelitian ini telah ditinjau dan lulus uji kelaikan etik dari Komisi Etik Penelitian (KEP) Fakultas Kedokeran Universitas
Udayana/ Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar dengan nomor 852/UN14.2.2.VII.14/LT/2020. Penelitian ini
dilakukan di beberapa Persatuan Bulutangkis (PB) yang berada di Kota Denpasar pada bulan Februari - Maret 2021.
Responden berjumlah 51 orang yang didapatkan melalui teknik pengambilan total sampling.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini yakni laki-laki, usia 8-14 tahun yang merupakan anggota PB yang terdapat
di kota Denpasar, memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) normal, responden dengan aktivitas fisik sedang, sehat, serta
mendapatkan izin dari orang tua sebagai responden penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi yakni pernah mengalami
cedera muskuloskeletal pada ekstremitas bawah dan tulang belakang dan memiliki deformitas pada kaki yang
dibuktikan dengan diagnosis dokter.

Pada penelitian ini, daya tahan otot core merupakan variabel independen sedangkan kemampuan olah kaki,
keseimbangan statis, dan keseimbangan dinamis merupakan variabel dependen. Variabel yang dikontrol adalah usia,
jenis kelamin, dan IMT. Daya tahan otot core diukur menggunakan tes plank. Kemampuan olah kaki diukur
menggunakan tes olah kaki. Keseimbangan statis responden diukur menggunakan stork standing test. Keseimbangan
dinamis diukur menggunakan modified bass test.

Penelitian diawali dengan meminta izin pada masing-masing PB untuk mengambil data penelitian, selanjutnya
memberikan informasi mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian pada orang tua/wali responden dilanjutkan
dengan pengisian informed consent. Pengambilan data dimulai dengan penerapan protokol kesehatan dan dilanjutkan
dengan pengukuran IMT, daya tahan otot core, keseimbangan statis, keseimbangan dinamis dan kemampuan olah
kaki.

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat dilakukan
untuk memaparkan gambaran umum responden penelitian mengenai variabel penelitian. Analisis Bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman’s rho dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Daya Tahan Otot Core, Kemampuan Olah Kaki, dan Keseimbangan
Dinamis
Jumlah Rata-rata Nilai Nilai Standar Deviasi
Responden Minimal  Maksimal
Daya Tahan 51 75,25 18 165 34,693
Otot Core
Kemampuan 51 12,45 9 17 1,433
Olah Kaki
Keseimbangan 51 94,73 47 100 9,224
Dinamis
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Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa skor daya tahan otot core terendah yang diukur menggunakan tes plank
adalah 18 detik sedangkan yang tertinggi mencapai 165 detik dengan rata-rata skor 75,25 detik dan standar deviasi
34,693. Skor kemampuan olah kaki terendah yang diukur melalui tes olah kaki adalah 9 sedangkan yang tertinggi 17
dengan rata-rata skor 12,45 dan standar deviasi 1,433. Skor keseimbangan dinamis terendah yang diukur
menggunakan modified bass test adalah 47 sedangkan yang tertinggi adalah 100 dengan rata-rata skor 94,73 dan
standar deviasi 9,224.

Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Keseimbangan Statis

Frekuensi Persentase Rata-rata Standar

Deviasi

Buruk 7 13,7 95,45 90,443
Sedang 6 11,8
Baik 11 21,6
Sangat Baik 27 52,9
Total 51 100

Tabel 2. menggambarkan dari 51 responden, sebanyak 7 responden (13,7%) memiliki keseimbangan statis
yang buruk, 6 responden (11,8%) memiliki keseimbangan statis sedang, 11 responden (21,6%) memiliki keseimbangan
statis baik, dan 27 responden (52,9%) memiliki keseimbangan statis sangat baik dengan nilai rata-rata sebesar 95,45
detik.

Tabel 3. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Variabel p
Daya Tahan Core 0,042
Kemampuan Olah Kaki 0,000
Keseimbangan Statis 0,000
Keseimbangan Dinamis 0,000

Berdasarkan Tabel 3. didapatkan hasil uji normalitas variabel daya tahan core, kemampuan olah kaki,
keseimbangan statis, dan keseimbangan dinamis kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan data variabel dalam
penelitian ini tidak berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Korelasi Spearman’s rho

Korelasi Variabel Korelasi (r) p
Daya Tahan Otot Core dengan Kemampuan Olah Kaki 0,330 0,018
Daya Tahan Otot Core dengan Keseimbangan Statis 0,316 0,024
Daya Tahan Otot Core dengan Keseimbangan Dinamis 0,334 0,016

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa nilai p untuk hubungan antara daya tahan otot core dengan kemampuan
olah kaki, keseimbangan statis, dan keseimbangan dinamis kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan otot core dengan kemampuan olah kaki, daya tahan otot core
dengan keseimbangan statis, dan daya tahan otot core dengan keseimbangan dinamis. Selanjutnya, nilai koefisien
korelasi untuk setiap hubungan antar variabel berada pada rentan 0,20-0,399 dan bernilai positif yang menunjukkan
terdapat hubungan yang lemah, signifikan, dan berbanding lurus antara daya tahan otot core dengan kemampuan olah
kaki, daya tahan otot core dengan keseimbangan statis, dan daya tahan otot core dengan keseimbangan dinamis
pemain bulutangkis laki-laki usia muda di Kota Denpasar.

DISKUSI
Karakteristik Responden Penelitian

Total responden penelitian ini sebanyak 51 orang pemain bulutangkis laki-laki di 4 PB yang terdapat di Kota
Denpasar yang diizinkan dan bersedia untuk mengikuti penelitian serta memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi penelitian.
Tes plank digunakan untuk mengukur daya tahan otot core responden dalam penelitian ini. Skor yang dicatat adalah
kemampuan responden untuk mempertahankan posisi plank yang telah dicontohkan selama mungkin dalam hitungan
detik. Dari 51 responden didapatkan skor rata-rata plank sebesar 75,25 detik. Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya pada anak-anak usia 8-10 tahun yang bukan merupakan atlet di Ontario, Canada didapatkan skor rata-
rata plank sebesar selama 56 detik.!* Hal tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata plank pada penelitian ini yang
merupakan pemain bulutangkis lebih tinggi di bandingkan anak-anak yang bukan merupakan pemain bulutangkis dalam
penelitian tersebut. Rata-rata skor kemampuan olah kaki responden adalah sebesar 12,45. Pemeriksaan kemampuan
olah kaki dilakukan dengan tes olah kaki. Kemampuan olah kaki sangat penting dalam bermain bulutangkis ketika
pemain akan mencapai dan memukul bola serta untuk mengontrol lawan agar stamina dan tenaga tetap efisien dan
terjaga.®

Pengukuran keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis responden menunjukkan hasil yang beragam.
Pada pengukuran keseimbangan statis diperoleh sangat baik dengan rata-rata 95,45 detik. Hal tersebut menandakan
rata-rata pemain bulutangkis laki-laki di Kota Denpasar memiliki keseimbangan statis yang sangat baik. Sedangkan,
pada keseimbangan dinamis diperoleh rata-rata skor sebesar 95,73. Pada usia muda, aktivitas fisik berkembang pesat
melalui kegiatan seperti berolagraga, sehingga kualitas kemampuan fisik juga berkembang.!? Salah satu kemampuan
fisik yang penting adalah keseimbangan. Untuk dapat menunjang kemampuan servis dan pukulan dalam permainan
bulutangkis, pemain perlu untuk bergerak secara stabil sehingga diperlukan keseimbangan yang baik.1? Dalam studi
mengenai perkembangan keseimbangan anak laki-laki di Demak didapatkan bahwa anak usia 8 sampai 9 tahun
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memiliki tingkat keseimbangan dinamis dan statis yang lebih baik dari usia dibawahnya.l® Selanjutnya pada usia 9
sampai 10 tahun tidak peningkatan yang begitu besar, dan peningkatan terus terjadi hingga usia 12 tahun.'°

Hubungan Daya Tahan Otot Core dengan Kemampuan Olah Kaki

Nilai r sebesar 0,330 dan nilai p sebesar 0,018 (p<0,05) menjelaskan adanya hubungan yang lemah, signifikan,
dan berbanding lurus antara daya tahan otot core dengan kemampuan olah kaki pemain bulutangkis laki-laki usia muda
di Kota Denpasar. Artinya, semakin tinggi skor daya tahan otot core maka semakin tinggi skor kemampuan olah kakinya.
Kaki merupakan bagian tubuh yang penting dalam permainan bulutangkis, terutama ketika akan menjangkau dan
memukul bola. Tubuh manusia memiliki mekanisme kontrol strategi gerakan feedforward yang merupakan respon
antisipasi terjadinya perubahan posisi. Mekanisme tersebut menangani gangguan keseimbangan dengan cara
mengoreksi sikap yang diperlukan selama pergerakan yang cepat dan dinamis.*3

Peningkatan keseimbangan dan stabilitas postural selama pergerakan meningkatkan kelincahan seseorang
atlet.'* Stabilitas postural dapat dicapai dengan memperkuat otot core. Dari hasil studi didapatkan bahwa terdapat
peningkatan stabiitas postural anteroposterior dan mediolateral pada anak cerebral palsy setelah diberikan latihan pada
otot core (p<0,05).® Struktur core yang kuat memungkinkan lebih sedikit osilasi postural melalui fasia toracholumbar
menyebabkan atlet memiliki stabilitas dan keseimbangan postur tubuh yang lebih baik.'* Studi sebelumnya juga
menjelaskan bahwa terjadi perubahan aktivitas otot-otot abdominal selama pergerakan ektremitas atas dan extremitas
bawah saat latihan dead bug. Aktivitas otot-otot abdominal yang dilihat melalui electromyography (EMG) ditemukan
meningkat seiring dengan cepat gerakan dead bug yang dilakukan.®

Hubungan Daya Tahan Otot Core dengan Keseimbangan Statis

Nilai r sebesar 0,316 dengan nilai p sebesar 0,024 (p<0,05) menjelaskan adanya hubungan yang lemah,
signifikan, dan berbanding lurus antara daya tahan otot core dengan keseimbangan statis pemain bulutangkis laki-laki
usia muda di Kota Denpasar. Artinya, semakin tinggi skor daya tahan otot core maka semakin tinggi skor keseimbangan
statisnya. Hasil penelitian ini didukung oleh studi pada mahasiswa laki-laki di Universitas Tehran dengan hasil adanya
hubungan yang signifikan dan berbanding lurus antara daya tahan otot ekstensor, fleksor, dan lateral core dengan
keseimbangan statis (p<0,001).1” Daya tahan otot core diukur melalui tes yang menimbulkan kontraksi isometrik otot
trunk yaitu menggunakan sorensen test.’

Core merupakan struktur penting yan merupakan tempat dimana center of gravity (COG) berada.'® Sebuah
studi dilakukan untuk melihat karakteristik perubahan center of gravity (COG) saat posisi berdiri dengan satu dan kedua
kaki selama 30 detik pada pemain bulutangkis yang mengikuti kejuaraan All Japan Badminton Championship (level
tinggi) dan pemain rekreasional (level rendah). Hasilnya didaptkan bahwa center of gravity (COG) pada pada pemain
level tinggi berada pada pusat tubuh sedangkan center of gravity (COG) pada pemain level rendah bergoyang ke arah
kaki dominan atau ke arah punggung pemain.2

Kontrol keseimbangan yang tepat sangat berdasarkan pada sinergi otot yang meminimalkan perpindahan
COG.*® Dalam tubuh manusia, otot-otot bagian dalam (deep muscle) berperan penting penting dalam menjaga kontrol
postural dan menjaga stabilitas saat melakukan suatu gerakan.?’ Kekuatan dan ketahanan dari otot core dapat
meningkatkan kontrol neuromuskular dan mengurangi perpindahan serta pergeseran dari COG.?' Latihan pada otot
core diberikan dengan durasi latihan 45-60 menit selama 4 kali per minggu selama 8 minggu didapatkan peningkatan
keseimbangan statis sebesar 67% pada anak yang menderita down syndrome yang diukur dengan menggunakan stok
test (p=0.0001).%

Hubungan Daya Tahan Otot Core dengan Keseimbangan Dinamis

Nilai r sebesar 0,334 dengan nilai p sebesar 0,016 (p<0,05) menjelaskan adanya hubungan yang lemah,
signifikan, dan berbanding lurus antara daya tahan otot core dengan keseimbangan dinamis pemain bulutangkis laki-
laki usia muda di Kota Denpasar. Artinya, semakin tinggi skor daya tahan otot core maka semakin tinggi skor
keseimbangan dinamisnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam studi sebelumnya bahwa kelemahan otot core
menyebabkan buruknya kontrol sistem neuromuskular sehingga dapat menyebabkan penurunan keseimbangan
dinamis.® Dalam studi tersebut juga menunjukkan bahwa otot core memiliki hubungan yang signifikan dengan
keseimbangan dinamis atlet bulutangkis wanita tingkat nasional.> Keseimbangan dinamis sangat bertanggung jawab
terhadap eksekusi gerakan yang tepat serta berperan untuk mengurangi kejadian cedera pada kegiatan olahraga.?®

Otot core merupakan otot yang berperan penting dalam memberikan stabilitas pada tulang belakang selama
perubahan fase statis menjadi dinamis agar tubuh dapat diam atau bergerak ke segala arah tanpa kehilangan
keseimbangan.® Pemberian latihan pada otot core selama 6 minggu menghasilkan peningkatan keseimbangan dinamis
pada atlet laki-laki muda yang berusia 15-17 tahun dengan nilai p=0,001.2* Dalam studi tersebut, peneliti menjelaskan
bahwa latihan pada otot core dapat memfasilitasi motor unit fast twitch, meningkatkan koordinasi otot serta menstimulasi
muscle spindle. Pada saat latihan tersebut, aktivitas gamma motor neuron pada muscle spindle akan terstimulasi
melalui kontraksi dari otot sehingga hal tersebut akan meningkatkan proprioseptif pada sendi yang memiliki peran
penting dalam kontrol postural.?*

Pada pembahasan sebelumnya, dijelaskan bahwa kontrol postural memegang peran yang penting dalam
performa untuk bergerak kesegala arah dengan cepat dalam kegiatan olahraga. Kontrol postural digunakan untuk
mencapai stabilitas postural. Stabilitas postural adalah kemampuan tubuh mengontrol posisi untuk mempertahankan
posisi statis dan untuk membantu koordinasi tubuh dalam perubahan posisi dinamis.?® Peningkatan kekuatan otot core
memiliki pengaruh terhadap keseimbangan dinamis dengan nilai p= 0,01 pada wanita yang mengidap penyakit
Patofemoral pain syndrome (PFPS).?¢ Otot core yang lebih kuat dapat menyediakan stabilitas untuk pergerakan
ektremitas bawah yang lebih baik sehingga hal tersebut membuat gerakan menjadi halus dan stabil.?® Peningkatan

Open Access Journal: https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi/index | 190 |



https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi/index

stabilitas atau daya tahan otot core juga dapat menyebabkan perubahan center of presure (COP) dan center of mass
(COM) mediolateral serta mengontrol pergerakan regio batang tubuh dan panggul yang menyebabkan peningkatan
keseimbangan dinamis tubuh.?®

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang lemah, signifikan
dan berbanding lurus antara daya tahan otot core dengan kemampuan olah kaki, daya tahan otot core dengan
keseimbangan statis, dan daya tahan otot core dengan keseimbangan dinamis pada pemain bulutangkis laki-laki usia
muda di kota Denpasar.

Pada penelitian ini peneliti kurang memperhatikan variabel kontrol lain seperti frekuensi, durasi dan jenis laihan
yang dilakukan oleh pemain, sehingga diharapkan untuk dilakukannya sebuah penelitian eksperimental terkait
pengaruh latihan otot core terhadap kemampuan olah kaki, keseimbangan statis, dan keseimbangan dinamis pada
pemain bulutangkis.
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